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INTISARI 

 

SASABANA, AL. 2020. PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL 

DAUN JAMBU BIJI (Psidium guajava L.) TERHADAP PENINGKATAN 

DAYA INGAT MENCIT PUTIH (Mus musculus) DENGAN METODE 

RADIAL ARM MAZE, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Daun jambu biji (Psidium guajava L.) merupakan salah satu tanaman yang 

mengandung flavonoid. Flavonoid telah terbukti berkhasiat sebagai antioksidan 

dan mempunyai kemampuan yang dapat mereduksi radikal bebas, sehingga 

diduga dapat meningkatkan daya ingat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian ekstrak daun jambu biji dalam meningkatkan daya ingat 

mencit dan mengetahui dosis efektif dalam meningkatkan daya ingat.  

Penelitian ini menggunakan metode Radial Arm Maze. Dilakukan pada 25 

ekor mencit putih yang terbagi menjadi 5 kelompok, yang terdiri dari, kelompok 

kontrol negatif (CMC 0,5%), kelompok kontrol positif (Ginkgo biloba 9,75 mg/kg 

BB mencit), kelompok 3, 4, dan 5 diberi ekstrak daun jambu biji dengan dosis 

berturut-turut dari 210, 420, dan 840 mg/kg BB mencit. Dosis perlakuan diberikan 

selama 21 hari setelah pemberian induksi menggunakan timbal (II) asetat dengan 

dosis 140 mg/kg BB mencit. Selama 21 hari (ke-7, 14, 21) sebelum dan sesudah 

induksi dilakukan uji kinerja menggunakan radial arm maze. Parameter yang 

diamati adalah waktu latensi dan persen kesalahan tipe B. Parameter tersebut 

dianalisis menggunakan SPSS untuk mengetahui adanya perbedaan tiap kelompok 

perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian ekstrak etanol daun jambu 

biji dapat meningkatkan daya ingat dimana waktu latensi semakin menurun dan 

persen kesalahan tipe B semakin kecil pada mencit putih jantan yang diinduksi 

timbal (II) asetat. Dosis efektif ekstrak etanol daun jambu biji  yang dapat 

meningkatkan daya ingat adalah dosis 420 mg/kg BB mencit. 

 

Kata kunci:  Daya ingat, ekstrak jambu biji, waktu latensi dan persen kesalahan 
tipe B, Radial Arm Maze 
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ABSTRACT 

 

SASABANA, AL. 2020. EFFECT OF ETHANOL EXTRACT OF GUAVA 

LEAVES (Psidium guajava L.) AGAINST THE IMPROVEMENT OF 

WHITE MICE MEMORY (Mus musculus)WITH RADIAL ARM MAZE 

METHOD, THESIS,FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

  
Guava leaves (Psidium guajava L.) is one of the plants containing 

flavonoids. Flavonoids have been shown to be efficacious as antioxidants and 

have the ability to reduce free radicals,so it is thought to improve memory. This 

study aims to find out the effect of guava leaf extract in improving memory 

mencit and know the effective dose in improving memory.  

This research uses Radial Arm Maze method. Conducted on 25 white mice 

divided into 5 groups, consisting of, negative control group (CMC 0.5%), positive 

control group (Ginkgo biloba 9.75 mg/kg BB mice), group 3, 4, and 5 were given 

guava leaf extract with consecutive doses of 210, 420, and 840 mg/kg BB mice. 

The dose of treatment is given for 21days after induction of lead (II) acetate with a 

dose of 140 mg/kg BB mice. For 21 days (7th, 14th, 21st) before and after 

induction performed performance test using radial arm maze. The observed 

parameters are latency time and percent type B error. 

The results showed that the administration of ethanol extract of guava 

leaves can improve memory where the latency time decreases and the percent of 

type B error is smaller in lead-induced male white mice (II) acetate. The effective 

dose of ethanol extract of guava leaves that can improve memory is a dose of 420 

mg/kg BB mice. 

 

Keywords : Memory, guava extract, latency time and percent error type B, 
Radial Arm Maze  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara umum dikatakan hampir semua orang akan  mengalami masalah 

daya ingat suatu saat karena proses penuaan. Dimana dalam keseharian kita 

semakin dihadapkan pada kondisi lingkungan yang tidak sehat. Polusi dan pola 

makin tidak sehat dapat mengakibatkan dampak yang buruk bagi kesehatan dan 

fungsi otak (Noverina 2011).  

Daya ingat merupakan kemampuan otak untuk dapat merekam, 

menyimpan, dan mengingat kembali informasi yang telah tersimpan didalam 

pusat memori (Qodariyah et al. 2015). Memori merupakan tempat penyimpanan 

dan pengeluaran kembali informasi yang dapat dari suatu peristiwa melalui sinyal-

sinyal saraf yang dihantarkan neuron ke neuron berikutnya melalui batas antar 

neuron (Safwan 2014). 

Hiperglikemia telah terbukti menyebabkan peradangan di otak. Bukti 

menunjukkan bahwa terjadi akumulasi mediator inflamasi dalam otak penderita 

diabetes. Hiperglikemia menggangu struktur sinaptik dan menginduksi apoptosis 

neuronal yang ditunjukkan dengan meningkatnya pewarnaan sel TUNEL positif 

pada hipokampus tikus diabetes mellitus. Pada akhirnya terjadi kerusakan 

morfologi dan fungsional hipokampus serta platisitas sinaptik in vivo dan di vitro 

(Yonguc GN et al. 2015). 

Kehilangan sedikit daya ingat yang disebabkan faktor usia atau stres dapat 

menimbulkan masalah, meskipun hal tersebut bersifat normal. Tapi terkadang 

kehilangan ingatan merupakan sebuah gejala dari kondisi tetentu, misalnya 

demensia (Noverina 2011). Demensia adalah suatu gangguan fungsi daya ingat 

yang terjadi secara perlahan-lahan, sehingga dapat mengganggu kinerja dan 

aktivitas kehidupan sehari-hari (Atun 2010). Terdapat beberapa cara dalam 

menangani dan mengurangi perkembangan demensia. Umumnya tujuan 

pengobatan yang tersedia hanya dapat mengurangi gejala atau memperlambat 

perkembangan dari demensia tersebut secara sementara (Noverina 2011). 
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Prevalensi demensia meningkat dua kali stiap pertambahan usia 5 tahun 

setelah melewati usia 60 tahun. Terdapat 7,2 % populasi lansia yang berusia 60 

tahun ke atas pada tahun 2010 di Indonesia ( Kemenkes RI 2010). 

 Salah satu penyebab terjadinya demensia adalah kerusakan sel-sel saraf 

oleh partikel radikal bebas. Radikal bebas merupakan suatu senyawa asing yang 

masuk ke dalam tubuh dan merusak sistem imunitas tubuh. Radikal bebas tersebut 

dapat timbul akibat berbagai proses kimia yang kompleks dalam tubuh, polutan 

lingkungan, radiasi zat-zat kimia, racun, makanan cepat saji, dan makanan yang 

digoreng pada suhu tinggi. Maka jika jumlahnya berlebih, radikal bebas akan 

memicu efek patologis dan bisa menyerang apa saja dan menyebabkan timbulnya 

penyakit degenerative seperti halnya demensia (Widya et al. 2013).  

Penyakit Alzheimer adalah etiologi paling umum untuk penyebab untuk 

50-75% dari demensia. Pada Alzheimer terjadi penumpukan pada jaringan otak 

sehingga menyebabkan kematian dari sel otak, pada orang-orang yang terkena 

alzheimer menyebabkan fungsi kimiawi untuk mengirimkan pesan ke dalam otak 

menjadi terganggu dan menyebabkan seseorang menjadi menurun kemampuan 

kognitifnya (Adishesa & Halim 2015). Salah satu penyebab penurunan daya ingat 

yaitu adanya radikal bebas (Risti & Kurniajati 2014). Radikal bebas merupakan 

suatu molekul yang memiliki electron tidak berpasangan dalm orbital terluarnya 

sehingga sangat reaktif. Radikal ini cenderung mengadakan reaksi berantai yang 

apabila terjadi di dalam tubuh akan dapat menimbulkan kerusakan-kerusakan 

yang berlanjut dan terus menerus. Tubuh manusia memiliki sistem pertahanan 

endogen terhadap seragan radikal bebas terutama terjadi melalui peristiwa 

metabolisme sel normal dan peradangan. Jumlah radikal bebas dapat mengalami 

peningkatan yang di akibatkan faktor stres, radiasi, asap rokok dan polusi 

lingkungan menyebabkan sistem pertahanan tubuh yang ada tidak memadai, 

sehingga tubuh memerlukan tambahan antioksidan dari luar yang dapat 

melindungi dari serangan radikal bebas (Wahdaningsih et al. 2011). 

Antioksidan merupakan suatu senyawa dalam jumlah tertentu yang mampu 

menghambat kerusakan akibat proses oksidasi. Beberapa tanaman obat yang 

mengandung flavonoid telah dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan, 
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antibakteri, antiradang, antivirus, antialergi dan antikanker. Antioksidan bekerja 

dengan memberikan satu elektronnya kepada senyawa oksidan sehingga dapat 

menghambat aktivitas senyawa oksidan tersebut. Radikal bebas adalah oksidan 

yang sangat reaktif. Hubungan antioksidan dengan daya ingat termasuk kuratif 

dimana senyawa antioksidan berfungsi sebagai neuroprotektif yang mampu 

meminimalkan gangguan memori dengan cara mengobati kerusakan atau 

kematian sel-sel saraf di hipokampus dan bila hipokampus terganggu maka akan 

menurunkan fungsi kerja otak sehingga akan menyebabkan penurunan daya ingat 

(Sayuti & Yenrina 2015).  

Gingko biloba L merupakan tanaman obat yang telah banyak diteliti 

karena khasiatnya yang diyakini dapat meningkatkan daya ingat. Kemampuan 

penyembuhan ginkgo biloba sudah terbukti sejak ribuan tahun yang lalu. Dimana 

banyak di teliti oleh profesional medis untuk membantu masalah kesehatan terkait 

gangguan mental dan kehilangan memori (Blecharz-Klin et al. 2009) 

Salah satu tanaman yang memiliki khasiat sebagai antioksidan adalah daun 

jambu biji yang mengandung senyawa tanin, flavonoid, dan alkaloid. Beberapa 

senyawa tersebut mempunyai aktivitas antioksidan salah satunya adalah senyawa 

golongan flavonoid, karena kemampuannya yang dapat mereduksi radikal bebas  

(Arya 2012). Golongan flavonoid meliputi kalkon, flavon, isoflavon, flavonol, 

flavonon dan katekin mempunyai aktivitas sebagai antioksidan. Daun jambu biji 

menunjukkan potensi sebagai antioksidan dengan menghambat dan mencegah 

terjadinya oksidasi. Ekstrak daun jambu biji memiliki aktivitas antioksidan 

tergolong sangat kuat dengan IC50 sebesar 45 µg/ml (Vyas et al. 2010). Khasiat 

daun jambu biji sebagai antioksidan diharapkan dapat meningkatkan fungsi 

memori kognitif dengan baik. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Reny Guspratiwi et al. 

2019) menunjukkan bahwa ekstrak daun jambu biji dengan dosis 300 mg dan 600 

mg terhadap tikus yang diinduksi aloksan efektif untuk menurunkan kadar 

glukosa darah pada tikus, dimana hiperglikemia telah terbukti menyebabkan 

peradangan di otak, diabetes militus memainkan peran penting dalam produksi 

beta amyloid dan hiperfosforilasi protein atau pada akhirnya terjadi kerusakan 
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morfologi dan fungsional hipokampus. Oleh karena itu, perlu pengembangan 

penelitian untuk mengetahui seberapa besar kemampuan efektivitas daun jambu 

biji dalam mengatasi kognitif dengan baik. 

Penelitian kali ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui ekstrak etanol 

daun jambu biji dan pengaruhnya terhadap daya ingat . Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan data ilmiah terkait efek daya ingat sehingga dapat 

dijadikan alternatif pengobatan gangguan kognitif. 

 

B. Rumusan Masalah 

Pertama, apakah pemberian ekstrak etanol daun jambu biji dapat 

berpengaruh meningkatkan daya ingat pada mencit putih (Mus musculus)? 

Kedua, berapakah dosis efektif dari ekstrak etanol daun jambu biji yang 

dapat meningkatkan daya ingat pada mencit putih (Mus musculus)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun 

jambu biji dalam meningkatkan daya ingat pada mencit putih (Mus musculus). 

Kedua, untuk mengetahui dosis efektif dari ekstrak etanol daun jambu biji 

yang dapat meningkatkan daya ingat pada mencit putih (Mus musculus). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi pada masyarakat 

tentang kemampuan ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium guajava L.) dalam 

meningkatkan daya ingat. 

 


